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ABSTRAK 
 

Mayang (2007/88613) Pengaruh Komunikasi Interpersonal Dan Motivasi 
Berprestasi Terhadap Kinerja Guru Ekonomi SMA Negeri 
Se-Kabupaten Lima Kota. Skripsi Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang.  

Pembimbing I. Prof. Dr. H. Agus Irianto 
II. Dra. Armida S, M.Si 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) pengaruh komunikasi 
interpersonal terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri se-Kabupaten 
Lima Puluh Kota, (2) pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja guru 
ekonomi SMA Negeri se-Kabupaten Lima Puluh Kota, (3) pengaruh 
komunikasi interpersonal dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru 
ekonomi SMA Negeri se-Kabupaten Lima Puluh Kota 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini 
adalah selulruh guru ekonomi SMA Negeri se-Kabupaten Lima Puluh Kota. 
Teknik penarikan sampel dengan total sampling dengan jumlah sampel 
sebanyak 26 orang. Teknik analisis data: analisis deskriptif dan analisis 
induktif, yaitu: uji normalitas, uji homogenitas, uji multikolinearitas, analisis 
regresi berganda, uji model (uji F) dan uji hipotesis (uji t) dengan 
menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh  yang 
signifikan antara komunikasi interpersonal terhadap kinerja guru ekonomi 
SMA Negeri se-Kabupaten Lima Puluh Kota dengan sig 0.049< α = 0,05 (2) 
terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi berprestasi terhadap 
kinerja guru ekonomi dengan sig 0.004 < α = 0,05. Berdasarkan hasil 
penelitian diatas, maka diajukan saran yaitu hendaknya guru dapat lebih 
terbuka, meningkatkan rasa kebersamaan dan lebih bertanggung jawab 
terhadap tugas yang dilaksanakannya guna meningkatkan kinerja guru. Dan 
kepala sekolah hendaknya meningkatkan kegiatan penataran, seminar guna 
meningkatkan kinerja guru, serta memiliki sikap transparan terhadap guru 
sehingga akan membuat komunikasi antara kepala sekolah dan guru dapat 
terjalin dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional dibidang pendidikan adalah upaya untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia. 

Pembangunan tersebut bertujuan untuk mengembangkan manusia Indonesia yang 

seutuhnya. Dalam Undang-Undang SISDIKNAS No.20 tahun 2003 (2003:11) 

menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradabaan bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
 
Pendidikan akan menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan serta kepribadian yang menunjukkan identitasnya 

sebagai warga Indonesia. Untuk melaksanakan tujuan pendidikan nasional 

tersebut dibutuhkan tenaga pendidik yang profesional. Menurut Undang-Undang 

SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 (2003:7) yang menyatakan bahwa “tenaga 

kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat 

untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan” yang dimaksud di sini adalah 

guru. Guru adalah tenaga kependidikan yang melaksanakan proses pengajaran dan  

pembelajaran secara profesional (Suparlan, 2006:72). 
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Dunia pendidikan tidak akan berhasil dan berkembang tanpa adanya 

kinerja yang baik dari semua pihak, dalam hal ini guru yang memiliki kinerja 

yang baik maka akan menghasilkan prestasi kerja yang baik pula. Menurut 

Suparlan (2006: 80) “guru efektif adalah guru yang menguasai kemampuan sesuai 

dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan dan berhasil meningkatkan hasil 

belajar siswanya”. Keefektifan seorang guru tidak hanya dilihat hasil belajar siswa 

yang diharapkan, tetapi dilihat dari kinerjanya yaitu proses pembelajaran yang 

optimal.  

Kinerja merupakan perwujudan dari hasil kerja seseorang anggota 

organisasi yang pada gilirannya akan menentukan kesuksesan dari keberhasilan 

organisasi. Sehingga dapat pula dikatakan bahwa terciptanya atau tidaknya tujuan 

organisasi terutama ditentukan oleh kinerja organisasi baik secara kuantitas 

maupun kualitas. Menurut Mengkunegara (2001:2) menyatakan bahwa faktor 

yang mempengaruhi kinerja diantaranya keahlian dan kemampuan diri pegawai 

itu sendiri, motivasi kerja, komunikasi kerja, disiplin kerja, upah dan gaji yang 

belum adil sesuai jabatan pendidikan.  

Pada saat sekarang ini penulis melihat masih banyaknya guru ekonomi 

SMA Kabupaten Lima Puluh Kota yang memiliki kinerja yang kurang baik. Hal 

ini dapat penulis ketahui dari observasi awal penulis ke beberapa SMA di 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Penulis mengetahui bahwa dalam melaksanankan 

proses pembelajaran guru ekonomi telah membuat Rencana Program 

Pembelajaran (RPP), memiliki program tahunan, program semesteran, program 
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satuan pelajaran, namun yang digunakan adalah perangkat mengajar beberapa 

tahun lalu tanpa ada perubahan atau revisi terhadap perangkat mengajarnya. 

Tabel 1. Data Guru Ekonomi SMA Yang Tidak Merevisi RPP Periode  
Juli-Desember 2011 :  

No Nama sekolah 
Jumlah guru 

ekonomi yang tidak 
merevisi RPP 

Persentase 
(%) 

1 SMAN 1 Kec. Payakumbuh - 0 % 
2 SMAN 1 Kec. Akabiliru 2 orang 66,67% 
3 SMAN 1 Kec. Suliki 3 orang 100% 
4 SMAN 1Kec. Harau 2 orang 50% 
5 SMAN 1 Kec. Guguak 2 orang 25% 
6 SMAN 1 Kec. Lareh Sago Halaban 2 orang 66,67% 
7 SMAN 1 Kec. Situjuah Limo Nagari 2 orang 50% 
8 SMAN 1 Kec. Pangkalan 1 orang 50% 
9 SMAN 1 Kec. Kapur IX - 0% 

Sumber data: guru ekonomi SMA N Kabupaten lima puluh kota 

 Dari data yang penulis peroleh diketahui sebanyak 46,15% guru 

ekonomi SMAN se-Kabupaten Lima Puluh Kota yang melakukan revisi terhadap 

perangkat mengajarnya. Bahkan Rencana Program Pembalajaran (RPP) yang 

dibuat oleh para guru ekonomi tersebut tidak sesuai dengan Ketentuan atau 

Peraturan Menteri No 41. tentang Pembuatan Rencana Program Pembelajaran.       

Serta sebagian guru masih menggunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran dan ada juga guru yang hanya memberikan catatan tanpa dijelaskan 

maksudnya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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  Tabel 2. Metode dan Media Yang Digunakan Guru Ekonomi: 
 

No Nama sekolah 
Metode pembelajaran 

Ceramah Tanya jawab Demostrasi 

1 SMAN 1 Kec. Payakumbuh  85% 5% 10% 
2 SMAN 1 Kec. Akabiliru  75% 10% 15% 
3 SMAN 1 Kec. Suliki  65% 20% 15% 
4 SMAN 1Kec. Harau  70% 10% 20% 
5 SMAN 1 Kec. Guguak  80% 10% 10% 
6 SMAN 1 Kec. Lareh Sago 

Halaban 75% 10% 15% 

7 SMAN 1 Kec. Situjuah 
Limo Nagari 65% 20% 15% 

8 SMAN 1 Kec. Pangkalan  70% 10% 20% 
9 SMAN 1 Kec. Kapur IX 80% 10% 10% 

  Sumber data: guru ekonomi SMA N Kabupaten lima puluh kota 

 

Dengan hal demikian terkesan guru tidak berinisiatif untuk mencoba 

apalagi merubah metode mengajar dengan metode baru yang lebih efektif 

sekaligus mengikuti perkembangan teknologi dan informasi. Serta dalam 

pembelajaran sebagian besar guru tidak menggunakan media pembelajaran 

tambahan sama sekali yang akan sangat berguna untuk memotivasi siswa untuk 

belajar. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kinerja 

guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru yang profesional, salah satu 

upaya tersebut yaitu dengan mengadakan penataran, seminar, lokakarya, dan 

pelatihan bagi guru ekonomi. Namun dari wawancara yang penulis lakukan hanya 

sebagian guru ekonomi yang mengikuti lokakarya ataupun seminar tersebut.  

Tinggi rendahnya motivasi akan mempengaruhi kinerja seseorang, dalam 

hal ini adalah guru ekonomi. “Motivasi adalah dorongan dasar yang 

menggerakkan seseorang bertingkah laku”, (Hamzah, 2010: 1). Sesuai dengan 



5 
 

yang dinyatakan Rivai (2010: 837) bahwa motivasi merupakan kekuatan untuk 

mendorong seseorang untuk bertingkah laku dalam mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Adapun upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

motivasi berprestasi guru salah satunya adalah dengan memberikan Sertifikasi 

Pendidikan bagi guru sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang No.14 

Tahun 2005. Namun hal tersebut tidak cukup untuk memotivasi dalam bekerja. 

Motivasi berprestasi itu sendiri adalah dorongan untuk melakukan hal 

yang lebih dari orang lain lakukan. Bagi seorang guru penelitian yang sederhana 

merupakan salah satu kompetensi yang seharusnya, karena penelitian tindakan 

kelas dapat mendongkrak kualitas pendidikan, bahkan PTK menjadi salah satu 

alternatif untuk meningkatkan proses pembelajaran dan pengajaran yang 

sesungguhnya.  

Tabel 3.Pendidikan Terakhir dan Penelitian Yang Dilakukan Guru Ekonomi 

No Nama sekolah 
Pendidikan terakhir Penelitian/ 

PTK S1 S2 

1 SMAN 1 Kec. Payakumbuh  2 orang - 0% 

2 SMAN 1 Kec. Akabiliru  1 orang 1 orang 50% 

3 SMAN 1 Kec. Suliki  3orang - 0% 

4 SMAN 1Kec. Harau  4 orang - 0% 

5 SMAN 1 Kec. Guguak  4 orang - 0% 

6 SMAN 1 Kec. Lareh Sago Halaban 3 orang - 0% 

7 SMAN 1 Kec. Situjuah Limo Nagari 2 orang 2 orang 50% 

8 SMAN 1 Kec. Pangkalan  1 orang 1 orang 50% 

9 SMAN 1 Kec. Kapur IX 2 orang - 0% 

   Sumber data: guru ekonomi SMA N Kabupaten lima puluh kota 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hanya 84,62% guru ekonomi 

Kabupaten Lima Puluh Kota yang tidak melanjutkan pedidikan kejenjeng yang 

lebih tinggi seperti S2. Guru memiliki tingkat pendidikan yang bervariasi dan 

mempunyai kinerja yang berbeda pula. Sebagian guru cenderung memiliki kinerja 

yang rendah. Serta, guru ekonomi kurang berminat untuk melakukan penelitian 

tentang tindakan kelas, terlihat dari tabel di atas hanya 15,38 % guru ekonomi 

yang melakukan penelitian.  

Dan diketahui dari wawancara dengan wakil kurikulum di SMA Negeri 

Kabupaten Lima Puluh kota bahwa dalam seminar yang diadakan tidak semua 

guru ekonomi yang dapat mengikutinya, hanya ditunjuk satu atau dua perwakilan 

dari guru ekonomi saja, dengan hal ini seharusnya ada pertemuan antar guru 

ekonomi untuk membahas tentang hasil seminar tersebut, guna untuk memberikan 

informasi dan ilmu bagi sesama guru ekonomi yang tidak mengikuti seminar. Dan  

MGMP adalah suatu tempat untuk membagi ilmu pengetahuan dan informasi baru 

yang diperoleh dalam seminar tersebut. Menurut Suparlan (2006:130) “MGMP 

merupakan forum atau wadah kegiatan profesional guru mata pelajaran sejenis". 

Dengan kegiatan MGMP inilah para guru mata pelajaran sejenis dapat 

mengutarakan kendala-kendala yang dialami dalam proses pembelajaran, bercerita 

tentang permasalah disekolah ataupun masalah pribadi, dan memperoleh 

informasi baru serta saling bertukar pikiran. Sementara itu diketahui juga bahwa 

dengan komunikasi interpersonal yang efektif akan bergunakan untuk peningkatan 

produktifitas kerja yang nantinya akan menghasilkan kinerja yang baik pula. 

Sesuai dengan pendapat Muhammad (2009: 1) menyatakan bahwa komunikasi 
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yang efektif adalah peting bagi semua organisai. Namun dari data yang penulis 

peroleh, diketahui bahwa keinginan guru untuk mengikuti MGMP ekonomi masih 

rendah, dapat diketahui dari daftar kehadiran guru dalam acara MGMP.  

Tabel 4. Kehadiran Guru Dalam Acara MGMP Ekonomi SMA: 
No. Bulan/Tahun Nama SMA Jumlah Guru 

Yang Hadir 
1 Juli/2009  SMAN 1 Kec. Akabiliru  

SMAN 1 Kec. Suliki 
SMAN 1Kec. Harau 
SMAN 1 Kec. Guguak 
SMAN 1 Kec. Pangkalan 
Jumlah 

2 Orang 
2 Orang 
2 Orang 
4 Orang 
1 Orang 

11 Orang 

2 Mei/2010 SMAN 1 Kec. Payakumbuh 
SMAN 1 Kec. Pangkalan 
SMAN 1 Kec. Kapur IX 
SMAN 1 Kec. Situjuah Limo 
Nagari 
SMAN 1Kec. Harau 
Jumlah  

1 Orang 
1 Orang 
1 Orang 
2 Orang 

 
1 Orang 
6 Orang 

3 Februari/2011 SMAN 1 Kec. Payakumbuh 
SMAN 1 Kec. Pangkalan 
SMAN 1 Kec. Kapur IX 
SMAN 1 Kec. Guguak 
SMAN 1 Kec. Akabiliru  
SMAN 1 Kec. Harau 
SMAN 1 Kec. Lareh Sago 
Halaban 
Jumlah  

1 Orang 
2 Orang 
1 Orang 
1 Orang 
2 Orang 
1 Orang 
1 Orang 

 
9 Orang 

       Sumber data : sekretaris MGMP ekonomi Kabupaten lima puluh kota 

 Dari data di atas dapat diketahui bahwa yang hadir MGMP tahun 2009 

hanyalah 42,31%, hal ini menggambarkan rendahnya motivasi para guru ekonomi 

untuk mengikuti MGMP, tidak lebih dari separuh dari jumlah guru ekonomi yang 

hadir, pada tahun 2010 peserta yang menghadiri MGMP berkurang hanya 6 orang 

guru jika dipresentasekan hanya 23,08%,  dan pada tahun 2011 peserta yang hadir 

berjumlah 9 orang atau 34,62%. Dapat dilihat pula guru yang hadir setiap 
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tahunnya hanyalah guru dari sekolah yang sama. Sedangkan MGMP juga 

bertujuan antara lainnya untuk menumbuhkan kegairahan guru untuk 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam mempersiapkan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi program kegiatan belajar mengar, dan untuk 

mendiskusikan permasalahan yang dihadapi oleh grur dalam menlaksanakn tugas 

sehari-hari, serta saling berbagi informasi dan pengalaman dalam rangka 

mengikuti dan menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  

Mengingat pentingnya komunikasi interpersonal dan motivasi berprestasi 

dalam meningkatkan kinerja guru serta adanya permasalahan yang telah diuraikan 

diatas, maka penulis merasa perlu dan tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai 

“PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL DAN MOTIVASI 

BERPRESTASI TERHADAP KINERJA GURU EKONOMI SMA NEGERI 

SE- KABUPATEN LIMA PULUH KOTA”.     

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat diidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya kinerja  guru ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Lima 

Puluh Kota, hal ini dilihat dari masih ada guru yang tidak merubah 

rencana pelaksanaan pembelajaran dalam proses penbelajaran.  

2. Masih kurangnya kepedulian guru ekonomi SMA Negeri Kabupaten Lima 

Puluh Kota terhadap tugasnya dalam mengajar, dapat dilihat dari masih 

banyak guru menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran 
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3. Kurang harmonisnya komunikasi interpersonal guru ekonomi, hal ini 

terlihat dari kurangnya tingkat kehadiran guru dalam acara MGMP dan 

masih kurangnya sikap keterbukaan antara guru yang mengakibatkan 

terciptanya suasana yang kurang harmonis dan nyaman antara guru. 

4. Rendahnya motivasi berprestasi para guru ekonomi SMA Se-Kabupaten 

Lima Puluh Kota terlihat dari sedikit sekali guru ekonomi yang 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

5. Rendahnya motivasi berprestasi para guru ekonomi SMA Se-Kabupaten 

Lima Puluh Kota terlihat dari tidak adanya guru ekonomi yang melakukan 

penelitian. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan bahwa keberhasilan siswa 

akan timbul dengan guru yang berkinerja baik, namun masih banyak guru yang 

memiliki kinerja rendah. Padahal banyak kegiatan yang bisa dilakukan guru untuk 

meningkatkan kinerja tersebut, salah satunya dengan melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi serta dengan melakukan konumikasi yang baik antar 

sesama guru. Oleh karena itu penulis membatasi masalah yang diteliti yaitu 

mengenai pengaruh komunikasi interpersonal dan motivasi berprestasi terhadap 

kinerja guru ekonomi SMA Negeri se-Kabupaten Lima Puluh Kota. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja guru 

ekonomi SMA Negeri se-Kabupaten Lima Puluh Kota? 

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja guru 

ekonomi SMA Negeri se-Kabupaten Lima Puluh Kota? 

3.  Apakah terdapat pengaruh komunikasi interpersonal dan motivasi 

berprestasi  terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri se- Kabupaten 

Lima Puluh Kota? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahaan yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah ada pengaruh komunikasi interpersonal terhadap 

kinerja guru. 

2. Mengetahui sejauhmana motivasi berprestasi dapat mempengaruhi kinerja 

guru. 

3. Memberikan pemahaman tentang hal-hal yang mempengaruhi kinerja  

dalam bekerja. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan bermanfaat: 

1. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program sarjana  

pendidikan (S1) pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 
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2. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam melaksanakan profesinya  

sebagai guru atau pegawai yang baik dalam sekolah.  

3. Sebagai bekal dan pengetahuan bagi penulis sebagai calon pendidik. 

4. Memberikan gambaran kepada penulis selanjutnya. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian pengaruh 

komunikasi interpersonal dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru ekonomi 

SMA Negeri se Kabupaten Lima Puluh Kota, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara komunikasi 

interpersonal terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri se-Kabupaten 

Lima Puluh Kota, dengan taraf signifikansi 0.049<0.05. Hal ini berarti, jika 

komunikasi interpersonal guru ekonomi terjalin dengan baik dan harmonis, 

maka akan meningkatkan kinerja guru ekonomi dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya. Komunikasi interpersonal yang terjalin antara guru 

ekonom SMA Negeri se-Kabupaten Lima Puluh Kota secara umum sudah 

berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari sikap positif terjalin dengan sangat 

baik antara guru, sikap saling mendukung dan empati yang terjalin antara 

guru ekonomi. Namun masih terlihatnya sikap ketidaksamaan status dalam 

komunikasi interpersonal yang ditunjukkan oleh guru ekonomi. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara motivasi berprestasi 

terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri se-Kabupaten Lima Puluh 

Kota, dengan taraf signifikansi 0.004<0.05. Hal ini berarti jika motivasi 

berprestasi guru terjalin dengan baik akan meningkatkan kinerja. Motivasi 

berprestasi guru ekonomi SMA Negeri se-Kabupaten Lima Puluh Kota 

sudah berjalan sangat baik. Hal ini terlihat dari rasa tanggung jawab guru 
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ekonomi yang sangat tinggi terhadap tugasnya, keinginan untuk 

mendapatkan umpan balik yang jelas dengan sangat baik, serta keinginan 

untuk memperhitungkan resiko yang sangat baik yang dimiliki oleh para 

guru ekonomi 

3. Berdasarkan hasil temuan penelitian secara bersama-sama terdapat pengaruh 

yang signifikan antara komunikasi interpersonal dan motivasi berprestasi 

terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri se-Kabupaten Lima Puluh 

Kota. Hal ini berarti semakin baik dan harmonis komunikasi interpersonal 

dan meningkatnya motivasi berprestasi akan meningkatkan kinerja guru 

ekonomi.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis uraikan, 

maka penulis dapat menyarankan sebagai berikut: 

1. Bagi guru diharapkan untuk dapat: 

a. Lebih terbuka kepada teman sejawat ataupun kepala sekolah  untuk 

mengkomunikasikan masalah yang dihadapi, baik itu masalah yang 

berkaitan dengan tugasnya sebagai guru maupun masalah pribadi, karena 

akan mengganggu konsentrasi dalam bertugas.  

b. Meningkatkan rasa kesamaan antara sesama guru, tidak membeda-bedakan 

guru baik dari status, pangkat ataupun golongan, karena semua guru 

memiliki tujuan yang sama mencerdaskan anak bangsa. 
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c. Meningkatkan rasa tanggung jawab sebagai guru dengan mengerjakan 

semua tugas dengan baik dan tepat waktu, menciptakan sebuah karya yang 

bermanfaat untuk pendidikan. 

2.  Bagi kepala sekolah diharapkan lebih meningkatkan kegiatan, seperti 

mengadakan seminar dan penataran bagi guru agar pengetahuan dan 

keterampilan guru dapat ditingkatkan lagi sehingga  kinerja guru juga akan 

meningkat. Serta meningkatkan sikap transparansi terhadap guru untuk 

mendapatkan informasi yang berguna untuk peningkatan kinerja dan akan 

membuat komunikasi antara kepala sekolah dan guru akan terjalin dengan 

baik.  
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